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Pendahuluan
Salah satu bukti perkembangan teknologi

yang berpengaruh positif terhadap bidang ekonomi
yaitu adanya E-commerce [2]. Salah satu model E-
Commerce yang saat ini banyak digunakan adalah
Marketplace yang merupakan tempat bertemunya
pembeli dan penjual secara online [3]. Kehadiran
Marketplace membantu para pelaku bisnis untuk
menjual atau menawarkan barang atau jasanya
kepada konsumen dan dapat menjangkau pasar
yang lebih luas [3]. Kebiasaan masyarakat
dalam proses transaksi jual beli secara online
memberikan dampak yang besar bagi
perkembangan Marketplace di Indonesia [3].

Data iPrice tentang “The Map of E-Commerce
ranks Indonesia’s”, terlihat ada lima platform
Marketplace yang secara konsisten menempati
peringkat lima besar selama periode 2019 hingga
2021, yaitu Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada,
dan Blibli [4]. Besarnya jumlah pasar di Indonesia
diakibatkan oleh persaingan pasar yang ketat [5].

Marketplace yang akan digunakan sebagai objek

penelitian ini yaitu marketplace Shopee, Tokopedia 

dan Lazada, dimana iklan dari marketplace tersebut

mudah ditemukan dan paling banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia.
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Pendahuluan

3 Fokus Penelitian (Payday Sale)

#Shopeegajiansale dari Shopee

#WaktuIndonesiaBelanja dari Tokopedia

#Pestagajian dari Lazada
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Pendahuluan
PENELITIAN TERDAHULU

 Penelitian sebelumnya meneliti Top Campaign Marketing

menggunakan Social Network Analysis pada media

sosial Shopee dan Tokopedia di media sosial Twitter

dengan periode pengumpulan data pada saat

campaign marketing dijalankan yaitu 20-30 April

2021 menggunakan kata kunci #ShopeeGajian dan

#TokopediaWIB [10]. Hasil riset menunjukkan bahwa

kampanye teratas dari Social Network Analysis yang

dibentuk di Twitter #TokopediaWIB lebih unggul karena

paling banyak dibicarakan publik [10].

 Sedangkan penelitian sebelumnya meneliti interaksi

antara pengguna Twitter terhadap konsumen dari

marketplace perusahaan Tokopedia, Shopee, dan

Bukalapak dengan periode pengumpulan data

dimulai dari tanggal 26 Juli 2021-23 Oktober 2021

menggunakan kata kunci dari tiga e-commerce yaitu

@tokopedia, @shopeeID, dan @bukalapak [9]. Studi

tersebut memperoleh hasil bahwa Shopee membentuk

customer engagement yang lebih optimal melalui

implementasi SCRM yang dilakukan oleh perusahaan

modeling dan topik yang paling banyak dibicarakan

adalah Hallyu atau Korean wave, giveaway, dan promo

[9].

RESEARCH GAP

Dari hasil penelitian sudah ada peneliti menemukan adanya gap atau kesenjangan yaitu

Population Gap. Population Gap adalah studi tentang populasi yang tidak cukup mewakili

atau tidak memiliki penelitian yang cukup dalam basis bukti atau studi [13]. Populasi yang

dimaksud peneliti adalah periode pengumpulan data pada penelitian sebelumnya yang

terbatas, sehingga menyebabkan data dan informasi yang diperoleh tidak cukup akurat [13].

Populasi dalam penelitian ini yaitu data diambil dalam rentang 1 Januari 2019 sampai

dengan 31 Desember 2022, dengan batas maksimal 2000 data dan dibatasi hanya

menggunakan bahasa Indonesia.

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui komitmen marketplace perusahaan sebagai implementasi SCRM di media

sosial dan melihat pola interaksi, komunikasi, dan customer engagement antara pengguna

Twitter dengan marketplace perusahaan Shopee, Tokopedia, dan Lazada saat event Payday

sale terbentuk di media sosial. Metode SNA dan pemodelan topik diperlukan metode untuk

analisis karena dapat diterapkan untuk pengolahan data besar (big data) serta tidak

terstruktur. Hasil analisis dari metode kedua dapat dijadikan sebagai insight yang dapat

digunakan perusahaan/industri untuk menyusun strategi social media marketing yang

optimal. Sehingga strategi tersebut dapat meningkatkan SCRM serta mencapai tujuan

perusahaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimanakah interaksi dan komunikasi yang terbentuk di media social antara user twitter dengan perusahaan
marketplace Shopee, Tokopedia dan Lazada ketika event Payday sale dilihat dari sisi customer engagement?

Rumusan Masalah

• Bagaimanakah bentuk pola interaksi, komunikasi dan customer engagement yang terbentuk di media sosial
antara user Twitter dengan perusahaan marketplace Shopee, Tokopedia dan Lazada ketika event Payday sale? 
Dan aplikasi marketplace manakah yang lebih unggul diperbincangkan ketika event payday sale?

Pertanyaan Penelitian

• Sesuai dengan kategori SDGs 8 https://sdgs.un.org/goals/goal8. SDGs nomer 8 berisi tentang meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh, serta
pekerjaan yang layak untuk semua. Hubungan penelitian ini dengan SDGs nomer 8 adalah dengan hadirnya
banyak Marketplace di Indonesia ini dapat membuka lapangan kerja yang layak yang disebabkan oleh inovasi
teknologi. Dengan adanya Marketplace akan menciptakan Entrepreneur baru yang lebih efisien seperti tidak perlu
menyewa gedung untuk usahanya, melakukan transaksi belanja tanpa perlu antri dan keluar rumah, sehingga
dapat dikatakan bahwa hadirnya Marketplace membantu masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan yang layak
melalui inovasi teknologi yang akan menjadi sumber pertumbuhan ekonomi bagi negara yang menerapkannya.

Kategori SDGs

https://sdgs.un.org/goals/goal8


Subjek
Penelitian

Pengumpulan
Data

TriangulasiPopulasi
Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
pengguna Twitter di Indonesia
yang juga merupakan
pengguna marketplace
Tokopedia, Shopee, dan
Lazada. .

Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah Teknik
observasi dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini, triangulasi
teknik yang menggunakan
asumsi deskriptif dengan
formula sistematis yang
dihasilkan pada property
jaringan dan dari hasil
tersebut kita bisa melihat kata
kunci atau topik yang ramai
diperbincangkan pada media
sosial twitter yang kemudian
akan di visualisasikan.

Populasi penelitian adalah
pengguna marketplace
Tokopedia, Shopee, dan Lazada
dengan pengambilan data
dilakukan pada rentang 1
Januari 2019 sampai dengan 31
Desember 2022 dengan batas
maksimal 2000 data dan
dibatasi hanya menggunakan
bahasa Indonesia.

METODE 
PENELITIAN
Penelitian ini menggunkan metode

Social Network Analysis (SNA )dan

termasuk dalam penelitian kualitatif

dengan pendekatan deskriptif, SNA

merupakan struktur jaringan pada

node sebagai pengguna dan edges

sebagai hubungan.

Tools Pembantu
Tools yang digunakan dalam
penelitian ini Jupyter Notebook
Annaconda 3, Kamus, Notepad++,
Wordij dan Gephi membantu dalam
proses pengumpulan dan
pengolahan data.
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Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah hasil dari

proses crawling data 

menggunakan User Generated 

Content (UGC) yaitu tweet 

dengan kata kunci yang 

digunakan yaitu promo dan 

gratis ongkos kirim pada 

#ShopeeGajianSale untuk 

marketplace Shopee, 

#WaktuIndonesiaBelanja 

untuk marketplace Tokopedia 

dan #PestaGajian untuk 

marketplace Lazada.

Setelah proses crawling data, proses selanjutnya adalah preprocessing data dengan mengkombinasikan kata kunci Promo dan

Gratis Ongkir pada setiap konten event gajian, kemudian menormalisasikan dengan menggunakan Notebook Jupiter untuk

melakukan stopwords dan kamus guna menghapus konten yang sama dan kata yang terduplikasi.

No. Keywords Kontent Event Gajian Tahun Jumlah Data

1. Promo

#shopeegajiansale

2019-2022

929

#Waktuindonesiabelanja 93

#Pestagajian 13

2. Gratis Ongkir

#shopeegajiansale

2019-2022

2000

#Waktuindonesiabelanja 51

#Pestagajian 13

3. @ShopeeID #shopeegajiansale 2019-2022 2000

4. @tokopedia #Waktuindonesiabelanja 2019-2022 2000

5. @LazadaID #Pestagajian 2019-2022 36
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Hasil dan Pembahasan

Berikut hasil pengolahan data menggunakan Wordij,

data tersebut diperoleh dari data hasil preprocessing

menggunakan Jupiter Notebooks dengan output file

format CSV. Hasil Preprocessing diolah kembali

menggunakan aplikasi Wordij untuk keperluan

visualisasi data menggunakan Gephi, pada Wordij

terdapat banyak file output yang dihasilkan yaitu net,

stp,stw, wrd, wtg, dan pr. Data yang digunakan Untuk

visualisasi pada Gephi adalah file berformat stw.

Setelah melakukan pengolahan data, proses selanjutnya

yaitu melakukan visualisasi data. Rancangan dari Social

Network Analysis (SNA) yang digunakan adalah Graph

Theory dimana visualisasinya terdiri dari Nodes (node

atau titik) yang dihubungkan menggunakan Edge (tautan

atau garis). Analisis data jaringan merencanakan data

yang dihasilkan dan melihat besarnya pengaruh data

pada kata kunci #ShopeeGajianSale,

#WaktuIndonesiaBelanja, dan #PestaGajian.

No. Fokus Tahun Jumlah Kata Total Kata unik Frekuensi Kata Rata-Rata

1. #shopeegajiansale 2019-2022 31160 330 94.424242

2. #Waktuindonesiabelanja 2019-2022 2011 201 10.004975

3. #Pestagajian 2019-2022 67 18 3.722222
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Hasil dan Pembahasan
Proses selanjutnya adalah visualisasi data, konsep SNA yang

digunakan adalah teori graf dimana terdiri dari node (node atau

titik) yang dihubungkan dengan edge (link atau garis). Dalam

proses visualisasi koneksi frase bigram disini menggunakan

layout Open Ord [29]. Open Ord adalah algoritma untuk skala

langsung mungkin sampai lebih dari 1 juta node, sehingga

ideal untuk grafik besar [29].

Visualisasi Jaringan Shopee

Jenis graf yang digunakan adalah Undirect Graph, yaitu graf

yang tidak mempertimbangkan hubungan arah antar node.

Data yang divisualisasikan merupakan hasil dari proses

preprocessing data pada Jupyter Notebook dengan keluaran

file CSV, kemudian diproses kembali menggunakan software

Notepad++ Untuk menghilangkan spasi, titik, dan koma.

Setelah itu pengolahan data menggunakan Wordij dengan

banyak file keluaran yang dihasilkan yaitu net, stp,stw, wrd,

wtg, dan pr.
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Hasil dan Pembahasan

SNA terdiri dari banyak jaringan properti untuk

memetakan hubungan yang sangat membantu

untuk meningkatkan pengetahuan manajemen

kreasi dalam suatu organisasi. Beberapa jaringan

properti di SNA antara lain Nodes, Edges, Density,

Average Degree, Network Diameter, Modularity, dan

Average Path Length.

Visualisasi Jaringan TokopediaVisualisasi Jaringan Lazada

Proses visualisasi data pada file output berformat

.Net menggunakan software Gephi dan dihasilkan

visualisasi atau gambar.. Beberapa properti jaringan

dalam statistik yang harus dijalankan di Gephi

adalah Density, Average Degree, Network Diameter,

Modularity, dan Average Path Length



Hasil dan 
Pembahasan

No.
Jaringan 

Properti

Event Gajian Sale

Shopee Tokopedia Lazada

1. Nodes 330 201 18

2. Edges 725 223 10

3.
Average 

Degree
4.394 2.219 1.111

4.
Network 

Diameter
15 9 2

5. Modularity 0,557 0,632 0,48

6.
Average Path 

Length
4.238 3.718 1.231

• Terdiri dari jumlah Nodes dan Edges

Size

• Modularitas menunjukkan bagaimana aktor dapat membentuk
kelompok yang berbeda dalam suatu jaringan . Semakin besar
modularitas dalam suatu jaringan maka semakin baik, artinya
kelompok yang terbentuk dalam jaringan tersebut memiliki
hubungan yang kuat dan solid

Modularity

• Merupakan jarak terdekat antara 2 node terjauh. Semakin
pendek atau kecil diameternya, semakin banyak informasi
tentang konten yang tersebar dengan mudah dan cepat. 

Diameter

• Menunjukkan jumlah link penghubung satu node dengan node
lainnya. Semakin besar average degree yang dimiliki, maka
semakin cepat dan mudah penyebaran informasinya.

Average Degree

• Diterjemahkan sebagai rata-rata jumlah akun atau node yang 
harus dilalui oleh satu akun untuk mencapai akun tertentu. . 
Semakin kecil tanda Average path length maka semakin halus, 
sehingga rata-rata jarak yang ditempuh untuk menyebarkan
informasi semakin pendek dan cepat.

Average Path Length
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Temuan Penting Penelitian
Peringkat Properti Jaringan Antara Shopee, Tokopedia, Dan Lazada.

No.
Properti 

Jaringan

Event Gajian Sale

Peringkat
Shopee 

(S)

Tokopedia 

(T)
Lazada (L)

1. Nodes 330 201 18

Shopee

Tokopedia

Lazada

2. Edges 725 223 10

Shopee

Tokopedia

Lazada

3. Average Degree 4.394 2.219 1.111

Shopee

Tokopedia

Lazada

4. Network Diameter 15 9 2

Shopee

Tokopedia

Lazada

5. Modularity 0,557 0,632 0,48

Tokopedia

Shopee

Lazada

6.
Average Path 

Length
4.238 3.718 1.231

Shopee

Tokopedia

Lazada

Size Size bagus serta aktif adalah yang mempunyai size besar dengan nodes 
(aktor) serta edges (hubungan) nlebih banyak. Hasil crawling data 
menampilkan jejaring sosial shopee mempunyai size yang besar dengan 
nodes (aktor) serta edges (hubungan) yang lebih banyak, sehingga dapat 
dikatakan #shopeegajiansale lebih unggul. 

Average Degree Semakin banyak link (edge) yang menghubungkan antar node, maka 
penyebaran informasi semakin mudah dan cepat. Shopee mempunyai 
nilai paling tinggi 4. 394. Hal ini menandakan bahwa rata-rata suatu node 
berhungan dengan 5 node lainnya.

Diameter Semakin kecil diameternya maka node semakin mudah untuk saling 
berkomunikasi karena jarak yang dekat. Jaringan sosial yang mempunyai 
nilai diameter yang lebih kecil ialah Lazada dengan 2 poin, dibanding 
dengan Shopee serta Tokopedia.

Modularity Properti jaringan modularity, semakin besar nilainya maka semakin jelas 
kelompok yang terbentuk dan memiliki hubungan yang kuat dan solid. 
Bersumber pada nilai modularity dari ketiga marketplace pada event
payday sale, tokopedia mempunyai nilai paling tinggi sebesar 0,632. Hal 
ini menandakan terdapat 6 komunitas atau kumpulan dalam grafik
tersebut.

Average Path 
Length

Semakin sedikit akun yang dilewati menjadikan jaringan koneksi semakin 
kokoh. Nilai Average Path Length shopee ialah 4.238 dimana nilai ini 
lebih besar dibanding dengan Tokopedia serta Lazada.
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Simpulan
Melalui analisis jaringan properti terhadap jaringan SCRM yang terbentuk pada media sosial dapat 
dijadikan alternatif top brand dengan nmelihat jaringannsosial pada media social Twitter. Marketplace
Shopee lebih unggul dari 4 dari 5 jaringan properti dan performanya lebih oke, disusul dengan 
peringkat kedua marketplace Tokopedia dan terakhir marketplace Lazada. Dapat disimpulkan bahwa 
marketplace Shopee memiliki jaringan yang lebih besar, grup yang dibentuk lebih banyak, dan jaringan 
relasi yang lebih kuat dibandingkan dengan marketplace Tokopedia dan Lazada.

Untuk meningkatkan interaksi pengguna pihak marketplace lebih aktif disarankan untuk mengunggah 
tweet di Twitter dan mengajak pengguna untuk mentweet atau mengunggah orang lain di media sosial 
terkait event atau promo yang berlaku di setiap marketplace di Indonesia. 

Perusahaan Marketplace dapat melakukan campaign dengan meminta user untuk mentions, dan tag
temannya serta marketplace perusahaanndapat bekerja sama (follow) dengan influencer atau followers 
brand ambassador yang sudah ada atau banyak teman dan satu sama lain stage kampanye dengan 
tagline yang relevan pasar perusahaan.
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